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Abstrak 

Perawatan ortodonti cekat membutuhkan kemampuan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang 
lebih sulit dan memakan waktu yang lama, berkelanjutan, serta beberapa prosedur ortodonti 
menghasilkan droplet dan aerosol, sehingga banyak pasien pengguna ortodonti yang harus menunda 
jadwal perawatan mereka untuk meminimalisir risiko penyebaran COVID-19. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui cara perawatan gigi yang dilakukan mahasiswa pengguna ortodonti cekat 
di Universitas Mulawarman pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
observasional deskriptif dan sampel dipilih dengan teknik simple random sampling. Sampel terdiri 
dari 96 responden yang berasal dari 13 Fakultas di Universitas Mulawarman. Data yang diperoleh 
yakni data primer dari kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan responden lebih banyak menyikat 
gigi dua kali sehari (59,38%), mengonsumsi gula (48,96%), mengunjungi dokter gigi (44,79%) dan 
bersedia menghadiri janji temu dengan dokter gigi selama masa pandemi COVID-19 (50%), 
menggunakan tipe sikat gigi soft (38,54%), dan tidak menggunakan alat bantu kebersihan gigi 
(56,25%). Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya terkait 
kebersihan mulut bagi pengguna ortodonti cekat sehingga pemeliharaan kebersihan mulut yang tepat 
selama perawatan ortodonti dapat dilakukan. 
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Abstract 

Fixed orthodontic treatment requires the ability to maintain dental and oral hygiene which is more 
difficult and takes a long time, continuously, and some orthodontic procedures produce droplets and 
aerosols, so many orthodontic patients have to postpone their treatment schedule to minimize the 
risk of spreading COVID-19. The purpose of this study was to find out how dental care was carried out 
by students using fixed orthodontics at Mulawarman University during the COVID-19 pandemic. This 
research is a descriptive observational research type and the sample was selected by simple random 
sampling technique. The sample consisted of 96 respondents from 13 faculties at Mulawarman 
University. The data obtained are primary data from the questionnaire. The results showed that more 
respondents brushed their teeth twice a day (59.38%), consumed sugar (48.96%), visited the dentist 
(44.79%) and were willing to attend dentist appointments during the COVID-19 pandemic. (50%), 
used a soft toothbrush (38.54%), and did not use dental hygiene aids (56.25%). It is hoped that the 
results of this study can be useful for further research related to oral hygiene for fixed orthodontic 
users so that proper oral hygiene maintenance during orthodontic treatment can be carried out. 
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1 Pendahuluan 

Severe acute respiratory syndrome 
coronavirus-2 atau SARS-CoV-2 pertama kali 
muncul di Wuhan, China pada Desember 2019 
[1]. Virus ini menyebar dengan cepat di China 
dan berbagai negara lain, termasuk Indonesia. 
Pada tanggal 11 Maret 2020, World Health 
Organization (WHO) menetapkan nama baru 
untuk penyakit yang disebabkan oleh virus 
SARS-CoV-2 sebagai coronavirus disease 
(COVID-19) [2]. Pandemi COVID-19 tidak hanya 
menimbulkan masalah kesehatan, melainkan 
juga sosial, ekonomi, pendidikan, dan aspek lain 
yang belum pernah terjadi sebelumnya [3]. 

Kasus pasien terkonfirmasi positif di 
Indonesia terus meningkat setiap harinya. Per 
tanggal 8 Januari 2021, kasus terkonfirmasi 
positif di Indonesia sudah mencapai angka 
808.340 dengan 117.704 kasus aktif  dan kasus 
meninggal sebanyak 27.753 [4]. Berbagai upaya 
untuk menahan penyebaran COVID-19 telah 
dilakukan di berbagai daerah. Diantaranya 
dengan membatasi kegiatan di luar rumah, 
kegiatan sekolah dan kuliah dirumahkan, 
bekerja dari rumah (work from home), serta 
menekankan pada pembatasan sosial (social 
distancing), dan hanya menyisakan beberapa 
layanan penting yang dapat dikerjakan [3,5].  

https://doi.org/10.25026/jsk.v5i3.707
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Di antara banyak upaya pencegahan 
tersebut, kunjungan ke dokter gigi yang tidak 
mendesak, termasuk perawatan ortodonti, 
harus ditunda dan dibatasi berdasarkan 
panduan dari WHO [3,6]. Penundaan dan 
pembatasan kunjungan ke dokter gigi tersebut 
dikarenakan oleh penyebaran COVID-19 di 
pengaturan kesehatan gigi yang dapat terjadi 
melalui droplet, udara (aerosol), dan 
penyebaran melalui kontak, baik kontak 
langsung maupun kontak tidak langsung [7].  

Berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018, 
proporsi masalah gigi dan mulut di Provinsi 
Kalimantan Timur adalah lebih dari 60% dan 
proporsi penduduk yang menerima perawatan 
ortodonti pada kelompok umur 15-24 tahun 
yaitu sebesar 1.1% dimana angka tersebut 
merupakan persentase tertinggi dari 
kategorinya [8,9]. Kebutuhan perawatan 
ortodonti semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya kesadaran masyarakat 
mengenai kondisi gigi mereka.  

Mahasiswa merupakan seseorang yang 
sedang menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi dengan rata-rata umur 18-24 tahun [10]. 
Rata-rata umur 18-24 tahun tersebut termasuk 
dalam kelompok umur yang menerima 
perawatan ortodonti dengan persentase 
tertinggi dari kategorinya. Salah satu perguruan 
tinggi negeri dengan jumlah mahasiswa 
terbesar di Kalimantan Timur adalah 
Universitas Mulawarman dengan jumlah 
mahasiswa program sarjana atau diploma per 
tanggal 18 Februari 2020 adalah sebanyak 
31.749 mahasiswa [11]. 

Perawatan ortodonti bertujuan untuk 
mendapatkan susunan gigi geligi yang teratur 
sehingga didapatkan fungsi geligi dan estetik 
wajah yang baik [12,13]. Perawatan ini dapat 
dilakukan menggunakan alat ortodonti lepasan 
atau cekat [14]. Alat ortodontik cekat lebih 
banyak digunakan karena kemampuan 
perawatannya yang lebih kompleks [15,16]. 
Perawatan ortodonti memakan waktu yang 
lama, berkelanjutan, dan ada beberapa 
prosedur ortodonti yang menghasilkan aerosol, 
sehingga banyak pasien pengguna ortodonti 
yang harus menunda jadwal perawatan mereka 
untuk meminimalisir risiko infeksi silang antara 
praktisi gigi dan pasien, maupun infeksi silang 
antar pasien [15,17,18].  

Karena sifat pandemi COVID-19 belum 
pernah terjadi sebelumnya dan kunjungan rutin 
ke dokter gigi yang tidak mendesak masih 
belum bisa diketahui lama waktu penundaan 
dan pembatasannya, informasi dan pedoman 
perawatan gigi di rumah untuk pasien ortodonti 
selama pandemi COVID-19 masih kurang. Oleh 
karena itu diperlukan informasi tentang 
perawatan gigi yang dilakukan mahasiswa 
pengguna ortodonti cekat di Universitas 
Mulawarman pada masa pandemi COVID-19. 

 
2 Metode Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif observasional kuantitatif. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Mei 
2021 dengan menggunakan kuesioner online. 
Kuesioner dikategorikan menjadi dua bagian. 
Bagian pertama memuat pertanyaan mengenai 
karakteristik responden yang meliputi usia, 
jenis kelamin, asal fakultas, dan diikuti 
pertanyaan yang berkaitan dengan perawatan 
ortodonti, yaitu kapan terakhir mengunjungi 
dokter gigi dan masalah ortodonti yang sedang 
dialami. Bagian kedua memuat pertanyaan 
mengenai perawatan gigi yang dilakukan di 
rumah oleh pengguna ortodonti cekat yang 
diadopsi dari kuesioner Farhad Atassi [19].  

Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan secara probability sampling dengan 
teknik simple random sampling. Sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa pengguna 
ortodonti cekat yang berasal dari 13 fakultas di 
Universitas Mulawarman (n= 96). Data yang 
diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis univariat untuk 
mengetahui perawatan gigi yang dilakukan 
mahasiswa pengguna ortodonti cekat. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik responden merupakan 
ragam latar belakang yang dimiliki oleh 
responden. Karakteristik ini untuk melihat 
responden memiliki latar belakang seperti apa 
yang dalam penelitian ini latar belakang 
responden meliputi usia, jenis kelamin, asal 
fakultas, waktu terakhir mengunjungi dokter 
gigi dan ada atau tidaknya masalah ortodonti 
yang sedang dialami.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
Variabel Frekuensi (%) 

Usia 18 tahun 9 (9,38) 
19 tahun 9 (9,38) 
20 tahun 13 (13,54) 
21 tahun 31 (32,29) 
22 tahun 29 (30,21) 
23 tahun 5 (5,21) 
24 tahun 0 (0) 

Jenis Kelamin Pria 15 (15,63) 
Wanita 81 (84,38) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 10 (10,42) 
Ilmu Sosial dan Politik 12 (12,50) 
Pertanian 4 (4,17) 
Kehutanan 4 (4,17) 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 10 (10,42) 
Perikanan dan Ilmu Kelautan 2 (2,08) 
Hukum 6 (6,25) 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 5 (5,21) 
Teknik 2 (2,08) 
Kedokteran 28 (29,17) 
Kesehatan Masyarakat 3 (3,13) 
Farmasi 8 (8,33) 
Ilmu Budaya 2 (2,08) 

Waktu 
Kunjungan 
terakhir ke 
Dokter Gigi 

<30 hari 39 (40,63) 
31-60 hari  19 (19,79) 
61-90 hari 11 (11,46) 
>90 hari 27 (28,13) 

Masalah 
Ortodonti saat ini 

Ada 74 (77,08) 
Tidak ada 22 (22,92) 

 
 
 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 
responden penelitian. Penelitan ini paling 
banyak diikuti oleh responden berusia 21 tahun 
yaitu sebanyak 31 orang (32,29%). Hasil yang 
selaras ditemukan pada penelitian [10] 
terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana, Bali, menunjukkan usia 
responden penelitian dengan jumlah terbanyak 
adalah 21 tahun yaitu sebanyak 32,83%.  

Berdasarkan laporan hasil Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018, 
proporsi penduduk yang menerima perawatan 
ortodonti dengan persentase tertinggi adalah 
pada kelompok umur 15-24 tahun [9]. Pada usia 
ini, melakukan identifikasi masalah mengenai 
rongga mulut menjadi lebih mudah karena 
seseorang sudah berkomunikasi secara lancar 
dan sudah berada dalam periode gigi tetap dan 
tumbuh kembang yang optimal [20]. 

Responden pada penelitian ini didominasi 
oleh perempuan, yaitu sebanyak 81 orang 
(84,38%), sedangkan jenis kelamin laki-laki 
hanya sebanyak 15 orang (15,63%). Distribusi 
jenis kelamin responden ini sesuai dengan 
penelitian [15] terhadap mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas King Abdulaziz, Arab 
Saudi, yang menunjukkan bahwa responden 
penelitian didominasi oleh perempuan yaitu 

sebanyak 57,33%. Hal ini juga selaras dengan 
penelitian [21] terhadap mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana, Bali, 
menunjukkan bahwa responden berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-
laki yaitu sebanyak 73,9%. 

Dominasi responden peneltian ini dapat 
terjadi karena kecendurungan perempuan yang 
lebih mengutamakan estetik dibanding laki-laki 
[10]. Apabila terjadi maloklusi, susunan gigi 
geligi menjadi tidak beraturan yang akan 
berdampak pada bentuk wajahnya [22]. Hal ini 
dapat menjadi salah satu alasan mengapa 
kebanyakan jumlah pengguna ortodonti cekat 
adalah perempuan. 

Responden penelitian merupakan 
mahasiswa dari 13 fakultas yang berada di 
Universitas Mulawarman dan didapatkan hasil 
bahwa asal fakultas responden yang paling 
sering dijumpai adalah Fakultas Kedokteran, 
yaitu sebanyak 28 orang (29,17%). Pengaruh 
kuat yang menyebabkan mahasiswa Fakultas 
Kedokteran melakukan perawatan ortodonti 
adalah kesadaran mengenai kondisi gigi geligi 
dan penampilan wajah/estetika mereka [22].  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden, yaitu sebanyak 39 orang 
(40,63%) mengunjungi dokter gigi dalam satu 
bulan terakhir dan sebanyak 38 orang (39,59%) 
tidak mengunjungi dokter gigi selama lebih dari 
dua bulan. Hal yang bertentangan terdapat pada 
penelitian [15] yang menyatakan bahwa 
mayoritas responden (64%) tidak mengunjungi 
dokter gigi selama lebih dari dua bulan. Adanya 
perbedaan waktu kunjungan terakhir ke dokter 
gigi ini dapat disebabkan oleh perbedaan waktu 
penelitian dimana penelitian yang dilakukan 
oleh Turkistani dilakukan saat awal pandemi 
COVID-19, yaitu dua bulan setelah kebijakan 
lockdown dilakukan dan klinik gigi ditutup. 
Sedangkan penelitian ini dilakukan saat 
kebijakan adaptasi kebiasaan baru sudah 
dilakukan. Hal tersebut dapat menjadi salah 
satu alasan responden yang mengunjungi 
dokter gigi dalam satu bulan terakhir lebih 
banyak daripada yang tidak mengunjungi 
dokter gigi selama lebih dari dua bulan.  

Selama periode yang berkepanjangan ini, 
pasien dapat mengalami ketidaknyamanan 
karena masalah yang timbul dari peralatan 
ortodonti yang mereka gunakan [15]. Sebanyak 
74 orang (77,08%) melaporkan memiliki 
masalah yang berkaitan dengan alat ortodonti 
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yang mereka gunakan. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan [15] yang 
menyatakan bahwa mayoritas responden yaitu 
sebanyak 59% mengalami masalah yang 
berkaitan dengan alat ortodonti.  
 
 
 
Tabel 2. Perawatan Gigi yang Dilakukan Pengguna 
Ortodonti Cekat 

Variabel Frekuensi (%) 
Frekuensi Menyikat 
Gigi 

1×/hari 4 (4,17) 
2×/hari 57 (59,38) 
3×/hari 31 (32,29) 
Tidak Teratur 4 (4,17) 
Tidak Menggosok 
Gigi 

0 (0) 

Tipe Sikat Gigi Extra soft 10 (10,42) 
Soft 37 (38,54) 
Medium 35 (36,46) 
Hard 6 (6,25) 
Tidak tahu 8 (8,33) 

Penggunaan Alat Bantu 
Kebersihan Mulut 

Ya 42 (43,75) 
Tidak 54 (56,25) 

Alat Bantu Kebersihan 
Mulut 

Benang Gigi 24 (25,00) 
Sikat Gigi 
Intedental 

39 (40,63) 

Obat Kumur 38 (39,58) 
Konsumsi Gula Ya 47 (48,96) 

Terkadang 43 (44,79) 
Tidak 6 (6,25) 

Konsumsi Makanan 
Lengket 

Ya 22 (22,92) 
Terkadang 50 (52,08) 
Tidak 24 (25,00) 

Kunjungan ke Dokter 
Gigi Selama Pandemi 
COVID-19 

Ya 43 (44,79) 
Terkadang 32 (33,33) 
Tidak 31 (21,88) 

Kesediaan Menghadiri 
Janji Temu dengan 
Dokter Gigi 

Ya 48 (50,00) 
Ya, jika mendesak 
atau darurat 

47 (48,96) 

Tidak 1 (1,04) 

 
 
 

Tabel 2 menunjukkan perawatan gigi yang 
dilakukan pengguna ortodonti cekat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden (59,38%) menyikat gigi dua kali 
sehari. Hal ini selaras dengan penelitian [19] 
yang dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas King Saud, Arab 
Saudi, menyatakan bahwa sebanyak 54% 
responden menyikat gigi dua kali sehari.  

Pasien yang sedang menjalani perawatan 
ortodonti cekat sering menghadapi masalah 
yang berkaitan dengan kebersihan mulut 
karena prosedur pemeliharaan kebersihan 
mulut sulit dilakukan ketika alat ortodonti 
dicekatkan pada gigi. Hal ini dikarenakan oleh 
bertambahnya area retensi plak sehingga debris 
makanan cenderung menumpuk di sekitar 

perlekatan dan pembuangannya menjadi sulit 
[23].  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut 
adalah dengan menyikat gigi. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi efektivitas menyikat gigi 
adalah frekuensinya [24]. Frekuensi menyikat 
gigi yang disarankan adalah 2 kali sehari [25]. 
Pada penelitian ini, mayoritas responden sudah 
mengetahui frekuensi menyikat gigi yang baik. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
responden paling banyak menggunakan tipe 
sikat gigi soft, yaitu sebanyak 37 orang 
(38,54%) dan diikuti dengan pengguna sikat 
gigi tipe medium sebanyak 35 orang (36,46%). 
Hal yang berbeda ditemukan pada penelitian 
[19] yang menyatakan bahwa mayoritas 
responden menggunakan tipe sikat gigi medium 
yaitu sebanyak 60% dan pengguna sikat gigi 
tipe soft berada di urutan kedua yaitu sebanyak 
30%. Menurut literatur, penggunaan tipe sikat 
gigi soft dan medium dapat menurunkan jumlah 
kejadian resesi gingiva dibandingkan dengan 
penggunaan tipe sikat gigi hard [26]. Dalam 
penelitian terbaru disebutkan bahwa sikat gigi 
dengan tipe hard dapat lebih banyak 
menyebabkan trauma jaringan lunak 
dibandingkan dengan tipe sikat gigi dengan 
bulu yang lebih lembut [27].  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa hanya terdapat 43,75% responden yang 
melaporkan menggunakan alat bantu 
kebersihan mulut. Hal ini berbeda dengan 
penelitian [19] yang menyatakan bahwa 
terdapat 54% responden yang menggunakan 
alat bantu kebersihan mulut. Pada pengguna 
ortodonti cekat, menggunakan sikat gigi saja 
tidak cukup untuk membersihkan gigi karena 
adanya alat ortodonti yang melekat pada 
permukaan gigi [19]. Oleh karena itu, 
penggunaan benang gigi harian dan sikat gigi 
interdental sangat dianjurkan [19]. 
Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa 
sebanyak 40,63% responden menggunakan 
sikat gigi interdental dan sebanyak 25% 
responden menggunakan benang gigi. 

Jumlah responden yang mengkonsumsi 
gula selama perawatan ortodonti adalah 
sebanyak 48,96% dan yang mengkonsumsi 
makanan lengket adalah 22,92%. Hal yang 
berbeda terdapat pada penelitian [19] yang 
menyatakan bahwa hanya terdapat 14% 
responden yang mengkonsumsi gula dan 4% 
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responden yang mengkonsumsi makanan 
lengket selama perawatan ortodonti. Hal ini 
menunjukkan masih banyak mahasiswa 
pengguna ortodonti cekat di Universitas 
Mulawarman yang mengkonsumsi gula dan 
makanan lengket selama perawatan ortodonti.  

Konsumsi gula yang tidak diatur dan 
kebersihan mulut yang tidak memadai dapat 
menyebabkan dekalsifikasi gigi di bawah band 
dan braket [28]. Ortodontis menginstruksikan 
pasien untuk menghindari makanan yang 
lengket atau sangat keras untuk menghindari 
kerusakan alat dan debonding braket [28]. 
Makanan yang lengket dan kebersihan mulut 
yang tidak tepat dapat meningkatkan 
kerentanan gigi terhadap karies gigi [28]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden (44,79%) tetap 
mengunjungi dokter gigi selama masa pandemi 
COVID-19 dan terdapat 21,88% responden yang 
mengaku tidak mengunjungi dokter gigi selama 
pandemi COVID-19. Hal ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Xiang 
(2020) terhadap pasien yang sedang menjalani 
perawatan ortodonti di China, menyatakan 
bahwa 98% responden tidak mengunujungi 
dokter gigi selama masa pandemi COVID-19 dan 
hanya terdapat 0,5% responden yang tetap 
mengunjungi dokter gigi.  

Perbedaan yang sangat signifikan ini dapat 
terjadi karena adanya perbedaan waktu 
penelitian dimana penelitian oleh Xiang 
dilakukan pada saat adanya pemberlakukan 
kebijakan lockdown sedangkan pada penelitian 
ini dilakukan saat kebijakan adaptasi kebiasaan 
baru diberlakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa sebanyak 50% responden bersedia 
untuk menghadiri janji temu dengan dokter gigi. 
Hal ini selaras dengan penelitian [30] terhadap 
pengguna ortodonti di dua klinik ortodontis di 
Brazil dan didapatkan bahwa sebanyak 60,2% 
responden bersedia mengahdiri janji temu 
dengan dokter gigi selama pandemi COVID-19. 
Hal ini menunjukkan bahwa pasien yang sedang 
menjalani perawatan ortodonti memiliki 
perhatian yang besar terhadap perawatan yang 
mereka jalani dan mungkin tidak akan 
melewatkan janji temu untuk menghindari 
terganggunya hasil pengobatan mereka [29,30]. 

 

4 Kesimpulan 

Cara perawatan gigi di rumah yang 
dilakukan pengguna ortodonti cekat di 
Universitas Mulawarman pada masa pandemi 
COVID-19 adalah sebagai berikut: 
a. Lebih banyak responden yang menyikat gigi 

dua kali sehari (59,38%). 
b. Lebih banyak responden yang 

menggunakan tipe sikat gigi soft (38,54%). 
c. Lebih banyak responden yang tidak 

menggunakan alat bantu kebersihan gigi 
(56,25%). 

d. Alat bantu kebersihan gigi yang paling 
banyak digunakan oleh responden adalah 
sikat gigi interdental (40,63%). 

e. Lebih banyak responden yang 
mengonsumsi gula (48,96%) dan hanya 
sedikit responden yang mengonsumsi 
makanan lengket (22,92%) selama 
perawatan ortodonti. 

f. Lebih banyak responden yang mengunjungi 
dokter gigi selama masa pandemi COVID-19 
(44,79%). 

g. Lebih banyak responden yang bersedia 
menghadiri janji temu dengan dokter gigi 
(50%). 

 
5 Ucapan Terima Kasih 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 
seluruh responden yang telah membantu 
penelitian ini.  

 
6 Pernyataan  

6.1 Penyandang Dana 

Penelitian ini tidak mendapatkan 
dukungan dana dari sumber manapun.  

6.2 Kontribusi Penulis 

Ananda Putri Apriliyana: menulis-original 
draft dan konseptualisasi. Masyhudi dan Saiful 
Rokhim menulis-review and editing, serta 
konseptualisasi. Semua penulis berkontribusi 
dalam diskusi untuk hasil manuskrip ini. 

6.3 Etik 

Komite etik penelitian kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman, No. 
36/KEPK-FK/IV/2021 
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6.4 Konflik Kepentingan 

Peneliti tidak menemukan konflik 
kepentingan dalam penelitian ini yang 
berpengaruh   terhadap   hasil   penelitian   yang 
dilakukan. 
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